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ABSTRACT 

 

 

Suci Fajrina. 2015. “Learning Process Analysis of Science Subject Junior 

High School Level Curriculum 2013 in Padang”. Thesis. Graduate 

Programme of Padang State University. 

 

 

Implementation of Curriculum 2013 still has many shortcomings. The 

shortage of teachers has not yet implemented them maximally in accordance with the 

curriculum because teachers have not really understand about the implementation of 

curriculum. Therefore, it can be seen the implementation of curriculum still has 

many obstacles. Curriculum 2013 must be seen the implementation specially in 

learning process. Based on this, has done research that aims to analyze the learning 

process based on process standard that includes planning, implementation, 

assessment and barriers VIII grade Junior High School in Padang of natural science 

subject. 

This research is a descriptive study aimed to describe the phenomenon exists, 

which happened today. The informants are teachers of natural science subject in VIII 

grade of SMPN 1, SMPN 8, SMPN 12, and SMPN 31 Padang. This research data is 

the data that is associated with the planning, implementation, assesment and barriers 

VIII grade Junior High School in Padang of natural science subject. Quantitative data 

obtained from the assessment sheet of lesson plan and observation sheet were 

analyzed using statistical calculation. While qualitative data analysis techniques are 

described in detail. 

The findings of this study show that the planning of learning that a teacher 

has gained 61,97 value with enough criteria. Although implementation and 

assessment of learning that a teacher has 49,01 value with less criteria. Based on the 

result of research, we can conclude that implementation and assessment of learning 

in natural science subject eight grade junior high school in Padang less according to 

the curriculum in 2013.  
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ABSTRAK 

 

 

Suci Fajrina. 2015. “Analisis Proses Pembelajaran IPA Tingkat SMP 

Kurikulum 2013 di Kota Padang”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Padang. 

 

 

Penerapan Kurikulum 2013 masih memiliki banyak kekurangan.  Kekurangan 

tersebut diantaranya guru belum melaksanakan secara maksimal proses pembelajaran 

yang sesuai dengan kurikulum karena guru belum terlalu mengerti sepenuhnya 

tentang pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu, dapat diketahui pelaksanaan 

Kurikulum 2013 masih memiliki banyak kendala. Kurikulum 2013 harus dilihat 

implementasinya terutama pada  proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, telah 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis proses pembelajaran 

berdasarkan standar proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 

hambatan kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata pelajaran IPA.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini. Informan penelitian 

ini adalah kepala sekolah, siswa dan guru mata pelajaran IPA kelas VIII pada SMP 

Negeri 1, SMPN 8, SMPN 12, dan SMPN 31 Padang. Data penelitian ini adalah data 

yang terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan hambatan pelaksanaan 

pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata pelajaran IPA. Data 

kuantitatif didapatkan dari lembar penilaian RPP dan lembar observasi dianalisis 

dengan menggunakan perhitungan statistik.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang 

dimiliki oleh guru memperoleh nilai 61,97 dengan kriteria cukup. Sedangkan 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru memperoleh 

nilai 49,01 dengan kriteria kurang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dan penilaian pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA kelas VIII tingkat SMP di Kota Padang kurang sesuai dengan 

Kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 

mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Kurikulum 

didasarkan pada standar kompetensi lulusan yang ditetapkan untuk satu satuan 

pendidikan, jenjang pendidikan, dan program pendidikan. Namun, pengembangan 

kurikulum perlu dilakukan agar peserta didik mengalami peningkatan standar 

kompetensi lulusan dari masa ke masa. 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 4), pengembangan 

kurikulum perlu dilakukan untuk memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan yang 

meliputi standar pengelolaan, biaya, sarana prasarana, pendidik dan tenaga 

kependidikan, isi, proses, penilaian, dan standar kompetensi lulusan. Selain itu, 

pengembangan kurikulum berfungsi untuk menghadapi tantangan masa depan 

antara lain globalisasi, kemajuan teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi, 

kemampuan berpikir jernih dan kritis, dan bermuatan karakter. 

Alasan lain pengembangan kurikulum perlu dilakukan untuk 

menyempurnakan pola pikir dalam proses pembelajaran, memperbaiki tata kelola 

kurikulum, dan memperdalam serta memperluas materi yang dikuasai oleh peserta 

didik. Jadi, pengembangan kurikulum sangat perlu dilakukan demi 

menyempurnakan kurikulum yang telah ada sebelumnya sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan zaman.  

1 
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Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 4), pengembangan 

Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan Pengembangan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Prinsip pengembangan Kurikulum 2013 didasarkan pada model KBK yang 

ditandai oleh pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan berpikir, dan 

keterampilan psikomotorik yang dikemas dalam berbagai mata pelajaran. 

Perubahan kurikulum 2013 berwujud pada kompetensi lulusan, materi, 

proses, dan penilaian. Perubahan pada Kompetensi Lulusan adalah konstruksi 

holistik yang didukung oleh semua materi dan terintegrasi secara vertikal maupun 

horizontal. Sedangkan perubahan pada materi pembelajaran dikembangkan 

berbasis kompetensi sehingga memenuhi aspek kesesuaian dan kecakupan 

sehingga mengakomodasi konten lokal, nasional, dan internasional (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014: 9). 

 Perubahan pada proses pembelajaran mencakup karakteristik kompetensi, 

penggunaan pendekatan saintifik, dan mengutamakan Discovery Learning dan 

Project Based Learning. Perubahan penilaian mencakup penilaian proses, 

penilaian kuantitatif tentang pengetahuan dan penilaian deskriptif kualitatif 

tentang sikap dan keterampilan. Berdasarkan perubahan-perubahan tersebut dapat 

diketahui karakteristik Kurikulum 2013 menginginkan adanya keseimbangan 

antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2014: 10). 
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Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2014: 15), penerapan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di SMP, 

proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam 

sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang alam sekitar.  

Jadi, pembelajaran IPA di SMP menekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah. Hal ini sangat sesuai dengan tujuan mata pelajaran IPA 

untuk meningkatkan, konsep, dan keterampilan IPA peserta didik sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 

Namun penerapan Kurikulum 2013 masih memiliki banyak kekurangan. 

Rektor Universitas Pendidikan Indonesia, Sunaryo Kartadinata, berpendapat 

pemberlakuan kurikulum dilaksanakan secara serentak tanpa adanya tahap 

percobaan yang bisa dilihat implementasinya. Sebaik apa pun kurikulum jika 

tidak diimplementasikan dengan baik, akan menimbulkan kekacauan. Dunia 

pendidikan harus mengawal kebijakan penerapan Kurikulum 2013 karena sudah 

menjadi suatu keputusan pemerintah (Republika, Agustus 2014: 4).  

Selain itu  Kurikulum 2013 harus dilihat implementasinya karena baru 

dilaksanakan. Guru memiliki peran penting karena guru merupakan pelaksana 

kurikulum disekolah. Guru harus memahami secara jelas tentang perancangan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan pelaksanaan pembelajaran yang 
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sesuai dengan RPP. Hal ini penting karena Kurikulum 2013 sangat mementingkan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Supervisi pendampingan juga sangat penting diperhatikan dalam 

implementasi Kurikulum 2013. Supervisi pendampingan ini mencakup pedoman 

pelaksanaan supervisi, pelaksanaan, eksekusi rekomendasi supervisi, dan sistem 

pelaporan perbaikan pasca supervisi. Selanjutnya budaya mutu sekolah juga perlu 

diperhatikan yang mencakup standar mutu, kepemimpinan, atmosfir sekolah, 

ketaatan terhadap standar, dan proses pembudayaan. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 

Padang, Drs. Darmalis, M. Pd (16 Februari 2014) diketahui seluruh SMP Negeri 

di Kota Padang telah melaksanakan Kurikulum 2013 secara serentak pada 

semester ganjil Tahun Ajaran 2014/ 2015. Pihak sekolah sanggup untuk 

melaksanakan Kurikulum 2013 walaupun penerapannya dilakukan sejalan dengan 

usaha mengatasi berbagai kendala yang ada. Kendala-kendala ini mencakup 

belum timbulnya rasa percaya diri guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran 

karena guru belum terlalu mengerti sepenuhnya tentang pelaksanaan kurikulum. 

Selain itu belum berjalannya supervisi pendampingan untuk memberpaiki proses 

pembelajaran karena jadwal supervisor pendamping masih sedang dirancang.  

Hasil wawancara penulis dengan beberapa orang guru Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di SMPN 1, SMPN 8, SMPN 12, dan SMPN 31 Padang 

(Februari 2014), diketahui guru memiliki banyak kendala dalam melaksanakan 

Kurikulum 2013. Kendala yang dialami guru diantaranya belum melaksanakan 

secara maksimal proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum sehingga 
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penerapannya masih disempurnakan secara berangsur-angsur. Selain itu, guru 

kurang mempersiapkan proses pembelajaran secara terencana. Hal ini terjadi 

karena guru merasa bahwa perencanaan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013 memiliki tahapan yang sangat banyak. Sehingga guru kurang 

bersemangat dalam mempersiapkan proses pembelajaran secara maksimal dan 

menyeluruh. Guru juga mengeluhkan beban kerja yang sangat banyak dalam 

menerapkan kurikulum ini. 

 Disamping itu diketahui guru belum terlalu mengerti dengan model 

pembelajaran apa saja yang dianjurkan oleh kurikulum untuk diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Guru juga belum terlalu mengerti dengan tahapan-tahapan 

yang harus dilalui dalam menerapkan model pembelajaran yang dianjurkan. Hal 

ini sangat bertentangan dengan harapan untuk mengimplementasikan kurikulum 

secara menyeluruh. 

Dari hasil wawancara juga diketahui guru telah menerapkan penilaian 

kuantitatif tentang pengetahuan siswa pada setiap proses pembelajaran. Namun  

belum menerapkan sistem penilaian deskriptif kualitatif tentang sikap pada setiap 

pertemuan. Guru merasa kurang sanggup jika harus menilai secara deskriptif pada 

semua siswa pada setiap pertemuan. Padahal Kurikulum 2013 sangat 

memerhatikan penilaian proses pada pembelajaran baik dari segi pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan. 

Disamping itu, penulis juga melakukan observasi awal (Februari 2015) 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di SMP N 1, SMP N 8, SMP N 12, dan SMP 
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N 31 Padang. Hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Observasi Awal Pelaksanaan Pembelajaran 

No  Guru Nilai Kriteria 

1. Guru A 46, 9 Kurang 

2. Guru B 50, 0 Kurang 

3. Guru C 46, 5 Kurang 

4. Guru D 51, 3 Sedang 

5. Guru E 50, 0 Kurang 

6. Guru F 45,6 Kurang 

7. Guru G 50, 0 Kurang 

8. Guru H 50, 8 Kurang 

Rata-Rata Nilai 48, 8 Kurang 

 

Dari Tabel 1 diketahui rata-rata hasil penilaian pelaksanaan pembelajaran 

adalah 48, 8 dengan kriteria kurang. Hal tersebut menunjukkan pelaksanaan  

pembelajaran pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri Kota Padang belum sesuai 

dengan kurikulum 2013. Jadi dapat disimpulkan implementasi Kurikulum 2013 

pada mata pelajaran IPA untuk tingkat SMP di Kota Padang belum dilaksanakan 

secara menyeluruh. 

Dalam kaitan itu, pada tanggal 6 Desember 2014 Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, Anies Baswedan, telah resmi memberhentikan Kurikulum 2013 bagi 

sekolah-sekolah yang belum menjalankan tiga semester. Bagi sekolah yang telah 

melaksanakan Kurikulum 2013 lebih dari tiga semester, maka sekolah tersebut 
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akan tetap menggunakannya sampai ada keputusan lebih lanjut dan dijadikan 

percontohan bagi sekolah-sekolah lain (Harian Depok, Desember 2014: 1). 

 Selanjutnya, informasi dari Sekretaris Musyawarah Kerja Kepala Sekolah 

Tingkat SMP Kota Padang, Drs. H. Yazirman Murad, M. Pd (6 Januari 2015), 

saat ini sekolah yang masih menerapkan Kurikulum 2013 untuk semeseter genap 

Tahun Ajaran 2014/ 2015 yaitu SMPN 1, SMPN 8, SMPN 12, dan SMPN 31 

Padang. Namun, bagi sekolah yang tidak menerapkan tidak perlu khawatir karena 

dalam kurikulum 2006 telah ada konsep-konsep dan metode-metode kurikulum 

2013. Untuk itu, Kurikulum 2013 bisa terus dimatangkan konsep dan metode 

pembelajarannya di sekolah-sekolah yang dijadikan percontohan. Jika dapat 

berkembang dengan baik, sekolah ini bisa menjadi patokan bagi sekolah lain.  

Berdasarkan fenomena diatas dapat diketahui pelaksanaan Kurikulum 2013 

masih memiliki banyak kendala. Kurikulum 2013 harus dilihat implementasinya 

terutama pada  proses pembelajaran yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian. Untuk mengetahui apakah implementasi proses pembelajaran pada 

mata pelajaran IPA untuk tingkat SMP di Kota Padang sudah  berjalan  dengan  

baik, maka  penulis  tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Proses 

Pembelajaran IPA Tingkat SMP Kurikulum 2013 di Kota Padang”. 

B. Masalah dan Fokus Penelitian  

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan pembelajaran 

yang sesuai dengan Kurikulum 2013 belum terlaksana secara maksimal karena 

disebabkan berbagai kendala. Bertitik tolak dari pokok permasalahan tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses 
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pembelajaran pada mata pelajaran IPA untuk tingkat SMP di Kota Padang 

berdasarkan standar proses, yang meliputi. 

1. Perencanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

3. Penilaian pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

4. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri 

Kota Padang pada mata pelajaran IPA. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran 

berdasarkan standar proses yang meliputi. 

1. Perencanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

2. Pelaksanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

3. Penilaian pembelajaran kelas VIII SMP Negeri Kota Padang pada mata 

pelajaran IPA. 

4. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran kelas VIII SMP Negeri 

Kota Padang pada mata pelajaran IPA. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.  Bagi Guru   

Sebagai subyek pembelajaran maka dengan hasil penelitian ini diharapkan  

akan memberikan masukan  kepada  guru  dalam  kaitannya dengan  pelaksanaan  

pembelajaran yang sesuai dengan standar proses Kurikulum 2013 yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan maupun penilaian serta hambatan-hambatan dalam 

pelaksanaan. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

 Memberikan gambaran bagi kepala sekolah untuk dapat lebih memperbaiki 

kelemahan-kelemahan dalam membina dan mengawasi guru pada pembelajararn 

serta dalam mengatur jadwal pelaksanaan supervisi, pelaksanaan supervisi, dan 

sistem pelaporan perbaikan pasca supervisi. 

3. Bagi Pengawas Sekolah 

 Memberikan data dan kajian permasalah dalam perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian pembelajaran serta memberikan masukan tentang supervisi 

pendampingan yang mencakup pedoman pelaksanaan supervisi, pelaksanaan, dan 

sistem pelaporan perbaikan pasca supervisi.   
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dibahas pada bagian 

sebelumnya dapat diambil simpulan sebagai berikut ini. 

1. Perencanaan pembelajaran yang dimiliki oleh guru memperoleh nilai dengan 

kriteria cukup. Hasil penilaian ini dapat mendeskripsikan kualitas 

perencanaan pembelajaran yang dimiliki guru untuk tingkat SMP di Kota 

Padang. Secara umum, rancangan RPP cukup sesuai dengan kurikulum 2013. 

Hal ini terjadi karena guru mengikuti buku panduan yang diterbitkan oleh 

Kemen Dikbud RI. Namun, kelemahannya adalah guru tidak merancang 

sendiri RPP yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan karakterikstik peserta 

didik di lingkungan sekolah masing-masing. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru memperoleh kriteria 

kurang. Hasil penilaian ini dapat mendeskripsikan kualitas pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan guru untuk tingkat SMP di Kota Padang. Secara 

umum, pelaksanaan pembelajaran kurang sesuai dengan kurikulum 2013. Hal 

ini terjadi karena guru belum mengikuti seluruhnya pedoman yang ada pada 

standar proses kurikulum 2013. 

3. Penilaian pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru memperoleh criteria 

kurang. Guru belum melaksanakan penilaian sikap dan penilaian 

keterampilan selama proses pembelajaran. Guru juga tidak melaksanakan 

penilaian sikap dan keterampilan setelah pembeajaran dilaksanakan. Selain 
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itu, guru tidak melaksanakan penilaian sesuai dengan perencanaan yang 

dibuat oleh guru. Padahal menurut penulis, perencanaan penilaian yang ada 

pada RPP telah mengacu kepada penilaian kurikulum 2013. 

4. Guru memiliki beberapa hambatan dalam melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum 2013. Guru tidak melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan perencanaan karena guru tidak mengerti dan tidak merancang sendiri 

RPP yang dimiliki. Guru juga tidak menerapkan model pembelajaran yang 

dianjurkan kurikulum 2013 karena guru tidak mengerti sepenuhnya tentang 

tahapan-tahapan yang dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran 

tersebut. Penilaian sikap dan keterampilan tidak dilaksanakan karena 

perangkat penilaian terlalu banyak dan membingungkan guru. Guru juga 

memiliki hambatan dalam melaksanakan pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan kemampuan bidang guru masing-masing. 

B. IMPLIKASI 

Dari temuan penelitian ini terungkap bahwa pelaksanaan dan penilaian 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA kelas VIII tingkat SMP di Kota Padang 

kurang sesuai dengan Kurikulum 2013. Temuan ini membawa implikasi pada 

pentingnya perhatian dalam implementasi kurikulum 2013 . Perhatian terhadap 

pelaksanakaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 diyakini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada SMP Negeri di Kota Padang. 

Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 perlu 

ditingkatkan dalam rangka memacu kinerja guru yang lebih baik. Pelaksanaan 

kurikulum 2013 dapat memacu kompetensi yang dimiliki guru untuk melakukan 
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pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan kurikulum 2013 ini diharapkan mampu 

memberikan arti yang besar bagi pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Dari hasil analisis dan temuan ini juga berimplikasi pada pentingnya 

membangun kualitas guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah. 

Pelaksanaan kurikulum2103 secara menyeluruh diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan secara signifikan. Tidak hanya di dalam kelas, namun juga 

ditengah lingkungan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, pelaksanaan 

kurikulum 2013 secara menyeluruh tidak dapat dilepaskan dari kemampuan yang 

dimiliki para guru sebagai implementator kurikulum. 

C. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran 

kepada berbagai pihak. 

1. Guru- guru diharapkan dapat memahami peran dan fungsinya secara 

menyeluruh dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pelaksanaan 

pembelajaran disekolah. Guru diharapkan dapat memberikan perhatian yang 

lebih pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta 

penilaian proses dan hasil belajar.  

2. Kepala sekolah diharapkan dapat memperbaiki kelemahan-kelemahan dalam 

membina dan mengawasi guru terkait dengan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian proses dan hasil belajar. Kepala 

sekolah juga diharapkan mengatur jadwal supervisi, melaksanakan supervisi, 

dan membuat serta menindaklanjuti sistem pelaporan perbaikan pasca 

supervisi. 
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3. Pengawas sekolah diharapkan dapat membina dan mengawasi guru terkait 

dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, serta penilaian 

proses dan hasil belajar. Pengawas sekolah juga diharapkan member masukan 

tentang supervisi pendampingan yang mencakup pedomansupervisi, 

melaksanakan supervisi, dan membuat serta menindaklanjuti sistem pelaporan 

perbaikan pasca supervisi. 
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